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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji kontribusi kreativitas
dan keaktifan berorganisasi terhadap hasil belajar matematika secara tidak
langsung melalui kemampuan berpikir kritis, (2) menguji kontribusi
kreativitas dan keaktifan berorganisasi terhadap kemampuan berpikir kritis,
dan (3) menguji kontribusi kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar
matematika. Berdasarkan pendekatannya jenis penelitian ini yaitu kuantitatif.
Populasi penelitian ini yaitu 159 siswa kelas X SMK N 9 Surakarta. Sampel
penelitian 113 siswa, ditentukan dengan rumus Slovin. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik proporsional random sampling. Pengumpulan
data menggunakan teknik angket dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian, (1) Dengan taraf signifikansi 5%,
kreativitas dan keaktifan berpikir kritis memberikan kontribusi secara simultan
terhadap hasil belajar matematika melalui kemampuan berpikir kritis sebesar
32,1%. (2) kreativitas dan keaktifan berorganisasi memberikan kontribusi
secara simultan terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 14,0%. Kontribusi
kreativitas secara langsung memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir
kritis sebesar 12,32%. Sedangkan, kontribusi variabel keaktifan berorganisasi
secara langsung memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir kritis
sebesar 0,2704%. (3) dengan taraf signifikansi 5%, kemampuan berpikir kritis
memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar matematika sebesar
30,47%.

Kata kunci : kreativitas, keaktifan berorganisasi, kemampuan berpikir kritis,
hasil belajar matematika

1. PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
mengetahui ketercapaian kompetensi yang telah diberikan, sehingga dapat digunakan
untuk bahan evaluasi setelah proses pembelajaran. Hasil belajar matematika siswa saat ini
belum sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Rusman [10] hasil belajar yang bervariasi
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi fisiologis dan
psikologis, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan dan alat. Faktor internal misal
keaktifan berorganisasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir Kritis.

Menurut Rivai dan Mulyadi [9] keaktifan berorganisasi merupakan aktifnya siswa
dalam berperan dan bertanggungjawab pada organisasi tersebut beserta setiap kegiatan
yang diadakan. Organisasi tersebut diharapkan dapat menjadi wadah untuk
mengembangkan diri siswa dengan tujuan dapat menyalurkan bakat, menampung
kreativitas, dan meningkatkan pengetahuan siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Moris
[8] menjelaskan bahwa hubungan antara keaktifan organisasi dan prestasi memang
berbeda-beda sesuai kelas sosial.

Sedangkan kreativitas siswa menurut Stenberg [13] adalah salah satu potensi yang
harus dikembangkan secara optimal dalam diri anak. Setiap anak didunia pasti memiliki
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kreativitas, meskipun dengan kadar yang berbeda-beda. Tinggi rendahnya kadar kreativitas
dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor genetika, dan lingkungan. Sementara itu, berdasarkan
Australian Curriculum Assesment and Reporting Authority (ACARA) 2015, keterampilan
berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam mengolah informasi kemudian
mengevaluasi dan mengembangkannya untuk memecahkan masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Chukwuyenum [2] menyatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan dalam skor tes Matematika antara grup eksperimen dan grup
kontrol. Hal itu dapat dilihat dari perolehan pengetahuan dalam keterampilan berpikir kritis
yang diresapi dalam pengajaran Matematika. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan dari kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika siswa
sekolah menengah.

Hipotesis pada penelitian ini: (1) Ada kontribusi secara tidak langsung keaktifan
berorganisasi dan kreativitas siswa terhadap hasil belajar matematika melalui kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X di SMK N 9 Surakarta (2) Ada kontribusi secara langsung
keaktifan berorganisasi dan kreativitas siswa terhadap daya tangkap siswa kelas X di SMK
N 9 Surakarta. (3) Ada kontribusi kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X di SMK N 9 Surakarta

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: (1) Menguji dan menganalisis kontribusi
kreativitas siswa dan keaktifan berorganisasi terhadap hasil belajar matematika secara tidak
langsung melalui kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMK N 9 Surakarta. (2)
Menguji dan menganalisis kontribusi kreativitas siswa dan keaktifan berorganisasi
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMK N 9 Surakarta. (3) Menguji dan
menganalisis kontribusi kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas X SMK N 9 Surakarta.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan desain
korelasional. Menurut Saifuddin pendekatan metode kuantitatif adalah pendekatan dengan
menganalisis data numerik yang kemudian diproses secara statistik. Penelitian ini
menggunakan desain korelasional, yaitu meneliti pengaruh atau kontribusi antara variabel
bebas (eksogen) X; dan X, terhadap variabel terikat (endogen) Y dan Z. Variabel bebas
penelitian ini yaitu kreativitas (X;) dan keaktifan berorganisasi (X,). Variabel terikat pada
penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis (Y) dan hasil belajar matematika (Z).
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 9 Surakarta pada kelas X tahun ajaran 2017/2018
yang berlokasi di JI. Tarumanegara, Banyuanyar, Banjarsari, Surakarta, Jawa Tengah.
Penelitian ini dilaksanakan selama tujuh bulan yang terdapat tiga tahap yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan.

Populasi penelitian ini sebanyak 159 siswa kelas X SMK N 9 Surakarta. Dengan
menggunakan rumus Slovin didapatlah jumlah sampel vyaitu 113 siswa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik proporsional random
sampling. Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis jalur. Menurut Kuncoro [5] teknik analisis jalur
digunakan untuk menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada
setiap diagram jalur dari hubungan kausal antara variabel eksogen X1 dan X, terhadap
variabel intervening Y dan dampaknya pada variabel endogen Z.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar matematika diperoleh dari nilai Ulangan Akhir Semester (UAS)
gasal siswa kelas X SMK N 9 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Data tersebut
menunjukkan Nilai maksimum siswa yaitu 90, nilai minimum 63, dengan mean 78,76106;
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median 79 serta standar deviasi 3,485363. Berdasarkan data tersebut, hasil belajar
matematika siswa dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil belajar matematika dikategorikan rendah jika kurang dari 75,275697,
dikategorikan sedang jika berada di antara 75,275697dan 82,246423, dan dikategorikan
tinggi jika lebih besar dari 82,246423. Pada penelitian ini hasil belajar matematika
dikategorikan rendah sebesar 11,504%, sedang 78,761%, dan tinggi 9,735%. Secara umum
hasil belajar matematika siswa dikategorikan sedang.

Selanjutnya, data untuk variabel kemampuan berpikir kritis diperoleh dari hasil tes.
Instrumen tes terdiri dari 5 soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dilakukan oleh
sampel. Diperoleh data nilai maksimum siswa yaitu 90, nilai minimum 26, dengan mean
51,04424779; median 51 serta standar deviasi 11,34553828. Berdasarkan data tersebut,
kemampuan berpikir kritis dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Kemampuan berpikir kritis dikategorikan rendah jika kurang dari
39,69870951, dikategorikan sedang jika berada di antara 39,69870951 dan
62,38978607, dan dikategorikan tinggi jika lebih besar dari 62,38978607. Pada
penelitian ini kemampuan berpikir kritis dikategorikan rendah sebesar 15,929%, sedang
69,912%, dan tinggi 14,159%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa tergolong kategori sedang.

Data keaktifan berorganisasi siswa kelas X SMK N 9 Surakarta diperoleh dari
angket. Angket keaktifan berorganisasi siswa terdiri dari 21 butir pernyataan. Dibagikan
kepada 113 sampel dari siswa kelas X SMK N 9 Surakarta. Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui nilai maksimum siswa yaitu 85, nilai minimum 41, dengan mean 64,78761;
median 65 serta standar deviasi 9,600457. keaktifan berorganisasi siswa dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. keaktifan
berorganisasi siswa dikatakan rendah jika kurang dari 55,187153 termasuk kategori sedang
jika keaktifan berorganisasi siswa berada diantara 55,187153 dan 74,388067, kemudian
jika keaktifan berorganisasi siswa lebih dari 74,388067, maka dikategorikan tinggi. Pada
penelitian ini keaktifan berorganisasi siswa kelas X SMK N 9 Surakarta yang dikategorikan
rendah sebanyak 16,814%, yang dikategorikan sedang sebanyak 65,487% dan kategori
tinggi sebanyak 17,699%. Oleh karena itu, keaktifan berorganisasi siswa dapat
dikategorikan sedang.

Sementara itu, data kreativitas siswa kelas X SMK N 9 Surakarta diperoleh dari
angket. Angket kreativitas siswa terdiri dari 20 butir pernyataan. Dibagikan kepada 113
sampel dari siswa kelas X SMK N 9 Surakarta. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
nilai maksimum siswa yaitu 102, nilai minimum 35, dengan mean 66,42478; median 66
serta standar deviasi 9,960462. kreativitas siswa dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. kreativitas siswa dikatakan rendah jika kurang
dari 56,464318 termasuk kategori sedang jika kreativitas siswa berada diantara 56,464318
dan 76,385242, kemudian jika kreativitas siswa lebih dari 76,385242, maka dikategorikan
tinggi. Pada penelitian ini kreativitas siswa kelas X SMK N 9 Surakarta yang dikategorikan
rendah sebanyak 10,619%, yang dikategorikan sedang sebanyak 77,876% dan kategori
tinggi sebanyak 11,504%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas
siswa dikategorikan sedang.

Semua data hasil belajar matematika, kemampuan berpikir Kkritis, keaktifan
berorganisasi, dan kreativitas yang diperoleh pada penelitian ini disajikan dalam gambar 1.
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Gambar 1. Data Variabel Penelitian
Berdasarkan data, dengan menggunakan korelasi Product Moment pada setiap
variabel diperoleh korelasi antar variabel. Korelasi antar variabel disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Matriks Korelasi

X, | X, Y Z
X, |1 0381 [0371L |0343
X, 1 0185 | 0274
Y 1 0,559
Z 1

Selanjutnya dilakukan substitusi nilai (r;;) untuk memperoleh nilai-nilai
sebagai berikut.
0,371 = pyx, + Pyx,-0,381
0,185 = pyyx, + pyx,- 0,381
0,343 = p,y, + Pzx,-0,381 + p,y. 0,371
0,274 = pyx, + Pzx,- 0,381 + p,y. 0,185
Hasil perhitungan menunjukkan koefisien jalur (p;;) berikut. llustrasinya
ditunjukkan dengan gambar 2 berikut.

Pyx, = 0,351
Pyx, = 0,052
Prx, = 0,098
Prs, = —0,059
pay = 0,534
N v ) <

V
=0,059
X2

Gambar 2. Koefisien Jalur
Berdasarkan koefisien jalur pada gambar 2 diperoleh pesamaan sebagai
berikut.
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a. Z= pzx1X1 + pzxZXZ + pzyY + pz&1
Z = 0,098X; — 0,059X, + 0,534Y + 0,679¢,

b. Y =pyx X1+ pyx, X2 +pye2

Y =0,351X; + 0,052X, + 0,860¢,

Diperoleh persamaan  jalurZ = 0,098X; — 0,059X, + 0,534Y + 0,679¢,;
dengan interpretasi setiap kenaikan satu satuan dari variabel kreativitas (X;) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,098. Setiap kenaikan satu satuan
dari variabel keaktifan berorganisasi (X;) dapat menurunkan hasil belajar matematika
(Z) sebesar 0,059. Setiap kenaikan satu satuan dari variabel kemampuan berpikir kritis
(Y) dapat meningkatkan hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,534.

Selain persamaan tersebut, juga diperoleh persamaan
Y =0,351X; + 0,052X, + 0,860¢, dengan interpretasi setiap kenaikan satu satuan
dari variabel kreativitas (X;) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Y)
sebesar 0,351. Setiap kenaikan satu satuan dari variabel keaktifan berorganisasi (X3)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Y') sebesar 0,052.

1. Kontribusi kreativitas dan keaktifan berorganisasi terhadap hasil belajar
matematika secara tidak langsung melalui kemampuan berpikir kritis siswa

Berdasarkan hasil uji variabel dengan menggunakan uji F diperoleh Fy,;¢yng =
17,155 = Fiape; = 2,69 dengan Sig = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak. Sehingga kreativitas dan keaktifan berorganisasi dengan signifikansi 0,05
memberikan kontribusi secara simultan terhadap hasil belajar matematika melalui
kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut didukung dengan penelitian Sari dan Dewi
[12] yang memperoleh hasil kesimpulan yaitu kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas mempengaruhi hasil belajar sebesar 75,9%.

Karena hasil dari uji F menunjukkan bahwa Ho ditolak, maka dapat
dilanjutkan uji parsial menggunakan uji t. Berdasarkan uji t yang telah dilakukan
diperoleh tg 025111 = 2,272. Pada komputasi diperoleh tpiungZX; = 1,088
dengan sig. 0,279 maka terjadi penerimaan Ho. Sehingga secara parsial kreativitas
tidak berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar matematika. Terdapat
perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Irjayanto [4] menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar matematika siswa. Secara umum, hal itu dipengaruhi oleh kemampuan
siswa dalam mengkoneksikan dan mengembangkan informasi yang mereka miliki
untuk memecahkan masalah, dalam hal ini adalah soal dalam pembelajaran.

Pada komputasi ZX, diperoleh ty;syng ZX, = —0,695 dengan sig 0,489 maka
terjadi penerimaan Ho. Sehingga secara parsial keaktifan berorganisasi tidak
berkontribusi terhadap hasil belajar matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Moris [8] penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara
keaktifan organisasi dan prestasi memang berbeda-beda sesuai kelas sosial.
Disimpulkan bahwa keaktifan berorganisasi tidak dapat sepenuhnya
mempengaruhi hasil belajar matematika, karena hasil yang didapat bergantung
pada kelas sosial dan bernilai relatif.

Sedangkan terdapat perbedaan pada penelitian Bakoban dan Aljarallah [1]
menunjukkan hasil secara umum yaitu IPK mahasiswa dipengaruhi secara positif
oleh partisipasi dalam ECA (kegiatan ekstrakurikuler). Penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa yang berpartisipasi dalam ECA memiliki IPK lebih tinggi
daripada siswa yang tidak mengikuti ECA. Hal ini dikarenakan waktu yang telah
dihabiskan siswa dalam kegiatan ECA tidak mempengaruhi waktu belajar siswa
itu sendiri, dengan kata lain bahwa mahasiswa tidak mengambil porsi waktu belajar
untuk berpartisipasi dalam kegiatan ECA. Perbedaan tersebut dimungkinkan bisa
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disebabkan oleh instrumen yang digunakan pada masing-masing penelitian
maupun faktor penyebab yang lain.

Komputasi ZY diperoleh tpirung ZY = 6,981 dan sig. 0,000 maka terjadi
penolakan Ho. Sehingga kemampuan berpikir kritis berkontribusi secara signifikan
terhadap hasil belajar matematika. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chukwuyenum [2] menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam skor
tes Matematika antara grup eksperimen dan grup kontrol. Hal itu dapat dilihat dari
perolehan pengetahuan dalam keterampilan berpikir kritis yang diresapi dalam
pengajaran Matematika. Sehingga menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika siswa
sekolah menengah. Namun dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin dan hasil belajar siswa sekolah
menengah.

Berdasarkan koefisien jalur, dapat diketahui nilai kontribusi secara langsung
(direct) dan tidak langsung (indirect). Pada model 1 ini melalui koefisien jalur akan
diketahui kontribusi secara tidak langsung (indirect) yang akan diuraikan sebagai
berikut. Variabel kreativitas secara tidak signifikan mempengaruhi langsung hasil
belajar matematika sebesar 0,098 dan secara tidak langsung melalui kemampuan
berpikir kritis memberikan pengaruh yang tidak signifikan sebesar 0,187.
Kontribusi kreativitas secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika
sebesar 0,96%. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wilda, Salwah, dan
Shindy [15] kreativitas memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika.

Variabel keaktifan berorganisasi secara tidak signifikan mempengaruhi
langsung hasil belajar matematika sebesar -0,059 secara tidak langsung melalui
kemampuan berpikir kritis memberikan pengaruh yang tidak signifikan sebesar
0,028. Kontribusi keaktifan berorganisasi yang secara langsung mempengaruhi
hasil belajar matematika sebesar 0,35%. Dengan taraf signifikansi 5%, Indriyani
[3] menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan pada
organisasi terhadap hasil belajar matematika siswa pada penelitian yang telah
dilakukannya. Perbedaan yang terjadi dimungkinkan dapat diakibatkan oleh
instrumen yang berbeda dan faktor lain yang mempengarubhi.

Variabel kemampuan berpikir Kkritis secara signifikan mempengaruhi
langsung hasil belajar matematika sebesar 0,534. Kontribusi kemampuan berpikir
kritis yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar
28,52%. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Leonard dan Amanah [6]
yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis mempengaruhi prestasi belajar
matematika secara signifikan, yang dapat diartikan bahwa semakin besar
kemampuan berpikir kritis maka semakin baik pula prestasi belajar.

2. Kontribusi kreativitas dan keaktifan berorganisasi terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa

Uji F model 2 diperoleh hasil Fhitung = 8,389 dan Ftabel = 3,08,
kemudian dibandingkan dan hasilnya menunjukkan bahwa terjadi penolakan H,.
Dengan taraf signifikansi 0,05 kreativitas dan keaktifan berorganisasi memberikan
kontribusi secara simultan terhadap kemampuan berpikir kritis. Karena terjadi
penolakan Ho maka dapat dilanjutkan uji parsial menggunakan uji t.

Pada uji t diperoleh tg o25;111 = 2,272. Komputasi diperoleh tyirung YX1 =
3.672 dan sig 0,000 maka terjadi penolakan Hy. Sehingga kreativitas memberikan
kontribusi signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Didukung oleh
penelitian Ulger [14] yang menyatakan bahwa Kkreativitas mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis secara signifikan dan positif dengan korelasi sebesar
6%.
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Selanjutnya, untuk  tpiqung YX, = 0,539 dan sig 0,591 maka terjadi

penerimaan Hy. Sehingga keaktifan berorganisasi tidak berkontribusi terhadap
kemampuan berpikir kritis. Terdapat perbedaan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sabri, llyas, dan Amjad [11] yang menyatakan bahwa organisasi
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis secara signifikan dan positif.
Perbedaan yang terjadi kemungkinan diakibatkan oleh instrumen yang berbeda dan
faktor lain yang mempengaruhi.

Berdasarkan koefisien jalur, dapat diketahui nilai kontribusi secara langsung
(direct) dan tidak langsung (indirect). Pada model 2 ini melalui koefisien jalur akan
diketahui kontribusi secara langsung (direct) yang akan diuraikan sebagai berikut.
Kontribusi Kkreativitas secara langsung memberikan pengaruh pada kemampuan
berpikir kritis sebesar 12,32%. Sedangkan, kontribusi variabel keaktifan
berorganisasi secara langsung memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir
kritis sebesar 0,2704%. Dapat disimpulkan, dengan taraf signifikansi 5%
kontribusi kreativitas dan keaktifan berorganisasi secara simultan memberikan
pengaruh pada kemampuan berpikir kritis sebesar 14,0% dan sisanya sebesar
86,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian.

3. Kontribusi kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika

Uji individual menggunakan uji t. Uji individual yang dilakukan pada
variabel kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika diperoleh
nilai t =6,981 dan tgg25.111 = 2,272 dengan Sig 0,000. Berdasarkan
perbandingan nilai t dapat disimpulkan bahwa terjadi penolakan Ho. Sehingga
kemampuan berpikir kritis memberikan kontribusi secara signifikan terhadap hasil
belajar matematika. Semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika, maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika yaitu
sebesar 30,47%. Didukung oleh penelitian Yulistyani [16] yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis mempengaruhi hasil belajar secara signifikan. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Modisa, Gumanti, dan Ronald [7] menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi akademik siswa.

4. SIMPULAN

Kreativitas dan keaktifan berorganisasi dengan signifikansi 0,05 memberikan
kontribusi secara simultan terhadap hasil belajar matematika melalui kemampuan berpikir
kritis sebesar 32,1%. Variabel kreativitas secara tidak signifikan mempengaruhi langsung
hasil belajar matematika sebesar 0,098 dan secara tidak langsung melalui kemampuan
berpikir kritis memberikan pengaruh yang tidak signifikan sebesar 0,187. Kontribusi
kreativitas yang secara langsung terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,96%. Variabel
keaktifan berorganisasi secara tidak signifikan mempengaruhi langsung hasil belajar
matematika sebesar -0,059 secara tidak langsung melalui kemampuan berpikir Kkritis
memberikan kontribusi yang tidak signifikan sebesar 0,028. Kontribusi keaktifan
berorganisasi secara langsung terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,35%.

Kreativitas dan keaktifan berorganisasi memberikan kontribusi secara simultan
terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 14,0%. Kontribusi kreativitas secara langsung
pada kemampuan berpikir kritis sebesar 12,32%. Sedangkan, kontribusi variabel keaktifan
berorganisasi secara langsung pada kemampuan berpikir kritis sebesar 0,2704%.

Dengan taraf signifikansi 0,05 kemampuan berpikir kritis memberikan kontribusi
positif terhadap hasil belajar matematika sebesar 30,47%.
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